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Struktur Komunitas Makrozoobenthos Di Perairan Pasang Surut Hutan Mangrove 

Cilacap, Jawa Tengah 

Dwisanti Oktavia Kawekes 

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 

 

Abstrak. Air payau adalah campuran air laut dan air sungai, salah satu perairan payau yang ada di Indonesia  yaitu perairan 

Cilacap, Jawa Tengah. Perairan hutan mangrove Cilacap, memiliki berbagai biota yang melangsungkan hidup didalamnya. 

Benthos atau fauna invertebrata merupakan salah satu dari sekian banyak biota yang hidup di perairan hutan mangrove 

Cilacap. Tujuan penelitian ini yaitu mempelajari dan mengkaji struktur komunitas makrozoobenthos di perairan hutan 

mangrove Cilacap, Jawa Tengah serta hubungan faktor lingkungan terhadap jumlah jenis dan kepadatan. Terdapat 2 lokasi 

penelitian yaitu kawasan industri dan kawasan pemukiman penduduk. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode transek dan paramater yang diukur  yaitu suhu air, suhu tanah, pH air, pH tanah, salinitas dan BOT. Hasil penelitian 

menunjukkan komposisi jenis makrozoobenthos pada  kawasan industri yaitu 23 jenis dan kawasan pemukiman penduduk 

yaitu 17 jenis, kepadatan makrozoobentos lebih tinggi di kawasan pemukiman penduduk yaitu 1622,97ind/m2  dibandingkan 

dengan kawasan  industri yaitu 1405, 96 ind/m2 . Ada hubungan yang nyata dari faktor lingkungan suhu tanah  terhadap 

jumlah jenis, BOT terhadap jumlah jenis dan kepadatan. 

 

Kata kunci : Hutan Mangrove, Makrozoobenthos, Struktur Komunitas  
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The Community Structure of Macrozoobenthos at Tidal Waters of Cilacap 

Mangrove Forest, Central Java 

 

Dwisanti Oktavia Kawekes 

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 

 

Abstract. Brackish water is water that has more salinity than fresh water, but not as much as seawater, one brackish waters 

in Indonesia is the waters of Cilacap, Central Java. Cilacap mangrove forest, have a variety of biota that live in. Benthos or 

invertebrate fauna is one of many organisms that live in the  mangrove forest Cilacap. The purpose of this research is to 

study and examine the structure of macrozoobenthos communities in the waters at the mangrove forest in Cilacap, Central 

Java and the correlations of environmental factors on the number of species and density. There are two research locations 

namely the industrial area and residential area. The method used in this research that transect method and parameters which 

are measured water temperature, soil temperature, water pH, soil pH, salinity and BOT. The result showed that the 

macrozoobenthos composition in industrial area are 23 species and in residential area are 17 species,  macrozoobenthos 

density is higher in the residential that is 1622,97ind / m2 compare to an industrial area that is 1405, 96 ind / m2. There is 

correlation of environmental factors on spesies of soil temperature, BOT of species and density. 

 

 

Keywords : Mangrove forest, macrozoobenthos and community structure  
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Abstrak. Air payau adalah campuran air laut dan air sungai, salah satu perairan payau yang ada di Indonesia  yaitu perairan 

Cilacap, Jawa Tengah. Perairan hutan mangrove Cilacap, memiliki berbagai biota yang melangsungkan hidup didalamnya. 

Benthos atau fauna invertebrata merupakan salah satu dari sekian banyak biota yang hidup di perairan hutan mangrove 

Cilacap. Tujuan penelitian ini yaitu mempelajari dan mengkaji struktur komunitas makrozoobenthos di perairan hutan 

mangrove Cilacap, Jawa Tengah serta hubungan faktor lingkungan terhadap jumlah jenis dan kepadatan. Terdapat 2 lokasi 

penelitian yaitu kawasan industri dan kawasan pemukiman penduduk. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode transek dan paramater yang diukur  yaitu suhu air, suhu tanah, pH air, pH tanah, salinitas dan BOT. Hasil penelitian 

menunjukkan komposisi jenis makrozoobenthos pada  kawasan industri yaitu 23 jenis dan kawasan pemukiman penduduk 

yaitu 17 jenis, kepadatan makrozoobentos lebih tinggi di kawasan pemukiman penduduk yaitu 1622,97ind/m2  dibandingkan 

dengan kawasan  industri yaitu 1405, 96 ind/m2 . Ada hubungan yang nyata dari faktor lingkungan suhu tanah  terhadap 

jumlah jenis, BOT terhadap jumlah jenis dan kepadatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Air payau adalah campuran air laut dan air sungai. Salah satu perairan payau yang ada di Indonesia adalah 

perairan Cilacap, Jawa Tengah. Perairan Cilacap menjadi payau karena terhubung dengan air laut dari Samudera 

Hindia melalui kanal barat dan kanal timur, selain itu juga sebagai tempat bermuaranya beberapa sungai besar. 

Kondisi payau ini menyebabkan vegetasi mangrove tumbuh sehingga membentuk hutan di sekeliling perairan. 

Menurut Saparinto (2007), hutan mangrove di Cilacap, Jawa Tengah merupakan mangrove terluas di Pulau Jawa 

yang masih tersisa dengan keadaan rusak sekitar 18.931 ha di Pulau Jawa (34,65%). Hutan mangrove di perairan 

payau Cilacap mempunyai fungsi yaitu sebagai hutan produksi dan kawasan wisata.  

     Perairan payau Cilacap atau yang lebih dikenal dengan kawasan hutan mangrove terbagi atas beberapa wilayah. 

Kampung Laut merupakan wilayah yang berada dalam kawasan hutan mangrove Cilacap. Wilayah Kampung Laut 

adalah wilayah kecematan yang terletak di sekitar Segara Anakan yang dihuni oleh penduduk asli dan pendatang 

dari luar. Wilayah kecamatan Kampung laut  terdiri dari 4 desa yaitu desa Ujung Alang, desa Ujung Gagak, desa 

Klaces dan desa Penikel. Aktivitas yang terjadi di Kampung Laut yaitu tambak ikan dan udang, karena sebagian 

besar masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan. Wilayah kecematan kampung laut tidak semuanya merupakan 

daratan yang bisa di tinggali karena terdiri dari perairan dan hutan bakau. Wilayah lain yang berada dalam kawasan 

hutan mangrove Cilacap yaitu sungai donan. Sungai Donan merupakan wilayah yang berdekatan dengan kawasan 

industri Cilacap. Industri – industri yang terletak di dekat sungai donan yaitu industri kilang minyak (pertamina), 

industri semen (holcim), industri pupuk Sriwijaya. Selain itu juga sungai Donan merupakan jalur lalu lintas bagi 

kapal-kapal penumpang. Harimurthy, 2002 menjelaskan bahwa perairan sungai Donan telah tercemar akibat 

limbah yang dihasilkan oleh industri kilang minyak dan dibuang langsung ke badan air air.  

     Kawasan hutan mangrove Cilacap, memiliki berbagai biota yang melangsungkan hidup didalamnya. Benthos 

atau fauna invertebrata merupakan salah satu dari sekian banyak biota yang hidup di kawasan hutan mangrove 

Cilacap. Menurut Odum (1993), benthos adalah organisme yang hidup di permukaan atau di dalam substrat dasar 

perairan yang meliputi tumbuhan (fitobentos) dan hewan (zoobentos). Zoobenthos atau “Makrozoobenthos”  

merupakan hewan yang hidup di dasar perairan yang dapat dijadikan sebagai indikator pencemar air dan indikator 

keseimbangan ekosistem mangrove karena bersifat sessile, sensitivitas sehingga merespon stress lebih cepat dan 

mudah diidentifikasi. Makrozoobenthos mempunyai peran penting dalam tingkat trofik rantai makanan di perairan. 

Kehidupan makrozoobentos di perairan dipengaruhi oleh faktor lingkungan disekitarnya, sehingga menyebabkan 

perbedaan cara hidup dan pola penyebaran komunitas makrozoobenthos. Tentu sangat menarik untuk mempelajari 

dan mengkaji struktur komunitas benthos di kawasan hutan mangrove Cilacap. Struktur komunitas dapat 

digambarkan melalui keragamanan dan kelimpahannya. Beberapa Penelitian terdahulu telah dilakukan di kawasan 

hutan mangrove Cilacap mengenai struktur komunitas makrozoobentos yang salah satunya yaitu Aprianti (2015). 

Aprianti (2015) melakukan penelitian yang berjudul struktur komunitas makrozoobenthos di desa Ujung Alang, 

Cilacap dengan hasil kepadatan makrozoobenthos yang didapatkan pada lokasi tertutup yaitu 56,65 ind/m2 

sedangakan pada lokasi tertutup yaitu 36,75 ind/m2. Nilai indeks keanekaragaman pada lokasi terbuka dan tertutup 

dikategorikan dalam indeks keanekragaman yang sedang, sedangkan nilai indeks dominasi  lebih kecil dari 0,5 

maka tidak ada jenis makrozoobenthos yang mendominansi. Nilai indeks similaritas yang diperoleh pada kedua 

stasiun berkategorikan tinggi dengan nilai indeks similaritas yaitu 0,91 atau tingkat kemiripan sebesar 91 %. 

     Penelitian lain juga telah dilakukan oleh Sudaryanto (2001) tentang struktur komunitas makrozoobenthos dan 

kondisi fisiko kimiawi sedimen di perairan Donan, Cilacap – Jawa Tengah,  hasil pengamatan ditemukan 68 

spesies dengan kelimpahan maksimum 380 individu/m2 , indeks kenakeragaman dan dominansi yaitu dari 1,24 – 

3,88 dan 0,08 – 0,51. Hasil ini menunjukkan bahwa struktur komunitas makrozoobenthos di perairan Donan 

disusun oleh komposisi dan kelimpahan spesies yang rendah.  Cahyani (2001) melakukan penelitian mengenai 

kualitas fisik, kimia, dan biologi perairan sungai Donan di sekitar buangan holding basin industri pengolahan 

minyak pertamina Cilacap, Jawa Tengah. Hasil penelitian parameter fisik kimia yang telah dianalisis masih sesuai 

dengan kualitas air golongan C pada Kep. 02/MENKLH/I/1998, untuk parameter biologi mengenai struktur 

komunitas makrozoobenthos dalam kaitan dengan kajian tingkat pencemaran sungai Donan berdasarkan 

makrozoobenthos yang ditemukan di perairan sungai donan digolongkan pada tingkat pencemar rendah.  
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1. 2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik pada perairan pasang surut hutan mangrove Cilacap, Jawa Tengah ? 

2. Apakah ada perbedaan struktur komunitas makrozoobenthos di perairan pasang surut hutan mangrove Cilacap, 

Jawa Tengah ? 

3. Apakah ada korelasi faktor lingkungan dengan jumlah jenis dan kepadatan pada perairan pasang surut hutan 

mangrove Cilacap, Jawa Tengah ? 

1. 3. Tujuan 

1. Mempelajari karakteristik pada perairan pasang surut hutan mangrove Cilacap, Jawa Tengah  

2. Mempelajari dan mengkaji struktur komunitas makrozoobenthos di perairan pasang surut hutan mangrove 

Cilacap, Jawa Tengah 

3. Mempelajari korelasi faktor lingkungan dengan jumlah jenis dan kepadatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

©UKDW



19 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian yang telah diperoleh dan dibahas, dapat disimpulkan bahwa 

 

1. Karakteristik perairan hutan mangrove cilacap berdasarkan faktor fisik kimia  yaitu suhu air dan salinitas 

memiliki perbedaan antara kawasan industri dengan kawasan pemukiman penduduk. Suhu air pada kawasan 

industri lebih tinggi yaitu 33.83 dibandingkan pada kawasan pemukiman penduduk 30.33 dan salinitas pada 

kawasan industri yaitu 19.33 dan kawasan pemukiman penduduk 4.00 

2. Jumlah jenis pada stasiun 1 yaitu 23 jenis sedangkan stasiun 2 yaitu 17 jenis. Kepadatan makrozoobentos lebih 

tinggi di stasiun 2 yaitu 1622,97 ind/m2  dibandingkan dengan stasiun 1 yaitu 1405,95 ind/m2 . Nilai 

keanekaragaman pada stasiun 1 dan stasiun 2 masuk dalam kriteria 1< H’<3,3 yang artinya keanekaragaman 

sedang. Nilai kemerataan jenis  pada stasiun 1 dan stasiun 2 yaitu 0,90 dan 0,92. Nilai indeks dominansi yaitu 

0,15 stasiun 1 dan 0,14 stasiun 2, nilai indeks dominansi ini lebih kecil dari 0,5 yang artinya tidak ada spesies 

yang mendominansi. Nilai indeks similaritas yaitu 0,55 yang artinya 55% jenis-jenis stasiun 1 dan stasiun 2 

sama.  

3. Ada hubungan suhu tanah terhadap jumlah jenis dan BOT terhadap jumlah jenis dan kepadatan  
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